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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa sikap penerimaan pengguna terhadap 

Sistem Presensi Online Kementerian Agama. Technology Acceptance Model (TAM) 

merupakan metode yang digunakan dalam menganalisis penerimaan sistem ini. 

Populasi dari penelitian ini merupakan pegawai yang menggunakan sistem informasi 

presensi online di Ditjen Bimas Kristen Kementerian Agama RI. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik area dan simple random sampling dengan total sampel 

yang digunakan sebesar 60 sampel. Data diolah menggunakan SmartPLS versi 3.0 

dengan metode analisis Struqtural Equation Modeling (SEM). Hasil analisis dari 

penelitian ini menemukan bahwa Perceived Ease of Use (PEOU) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATU) dan 

Perceived Usefulness (PU) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Attitude 

Toward Using (ATU). Implikasi dari penelitian ini adalah mengembangkan fitur 

lainnya dengan mempertimbangkan faktor kemudahan dan kegunaan seperti sistem 

yang telah di implementasi sekarang agar dapat meningkatkan kinerja pegawai di 

Kementerian Agama RI. 

 

Kata Kunci: Sistem Presensi Online, Model Penerimaan Teknologi, Persepsi 

Kegunaan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Sikap terhadap Penggunaan 

 

The purpose of this study is to analyze the attitude of user acceptance of ‘Sistem 

Presensi Online Kementerian Agama’. Technology Acceptance Model (TAM) is a 

method used to analyze the acceptance of this system. The population of this study 

are employees who use online attendance information systems at ‘Ditjen Bimas 

Kristen Kementerian Agama RI’. The sampling technique used are clustering and 
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simple random sampling with total sample used is 60 samples. The data was 

processed using SmartPLS version 3.0 with the Structural Equation Modeling (SEM) 

analysis method. The results of the analysis of this study found that Perceived ease of 

use (PEU) had a significant effect on Perceived usefulness (PU), Perceived ease of 

use (PEU) had a significant influence on Attitudes Toward Using (ATU) and 

Perceived usefulness (PU) had significant effect on Attitude Toward Using (ATU). 

The implication of this research is to develop other features by consdering the 

convenience and usability factors such as the system that has been implemented now 

in order to improve employee performance at the Kementerian Agama RI. 

 

Keywords: Online Presence System, Technology Acceptance Model, Perceived 

usefulness, Perceived ease of use, Attitude towards using technology 
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Motto: 
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Persembahan: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, teknologi merupakan hal yang tidak dapat dihindari dan telah 

menjadi bagian yang penting dalam menjalani kegiatan sehari- hari. 

Perkembangan berskala besar dan pesat telah terjadi terhadap teknologi di 

beberapa tahun terakhir. Segala sesuatu dapat diselesaikan dengan cara- cara 

yang praktis dan setiap inovasi dari teknologi diciptakan untuk memberikan 

manfaat positif bagi kehidupan manusia di segala aspek. Mulai dari 

pertukaran informasi yang lebih mudah dan cepat, efektif dan efisiensi 

pekerjaan, sistem yang terintegrasi, dan komunikasi yang dapat dilakukan 

tanpa tatap muka. Menurut Lukman (2020), penggunaan teknologi informasi 

dalam proses operasional dan administrasi perusahaan telah berkembang 

sangat cepat. Sebagian besar menggunakannya sebagai alat operasional untuk 

mengatur, mengelola data dan sebagai alat strategis untuk membantu 

mendukung proses pengambilan keputusan (K. Kamaludin & K.Z. 

Kamaludin, 2017). 

Sumber Daya Manusia (SDM) termasuk salah satu fungsi organisasi yang 

terpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan teknologi dan telah 

menjadi strategi penting untuk mencapai keunggulan kompetitif bagi 

organisasi. Menurut Syamsuddinnor (2014), strategi tujuan organisasi 

merupakan hasil dari kontribusi sumber daya manusia yang paling berharga. 

Semakin baik kualitas sumber daya manusia maka semakin baik pula kualitas 

di dalam organisasi tersebut. 
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Transformasi SDM terjadi dengan mengotomatisasi cara administrasi 

konvensional yang mengandung kompleksitas tinggi menjadi strategis 

optimasi sistem informasi yang tertata, mudah dipahami dan efisien. Johnson 

dan Gueutal (2011) dalam Joomunbaccus (2021) mengatakan kemajuan dalam 

teknologi telah mengubah banyak fungsi SDM di mana sekarang sangat 

mungkin untuk membuat laporan dengan waktu nyata (real-time), keputusan 

berbasis informasi, penggunaan mandiri (self service) dan lingkungan kerja 

interaktif bagi pegawai tanpa harus bergantung pada dokumen kerja. 

Terjadinya pandemi Covid-19 juga merupakan momentum yang tepat 

untuk melakukan percepatan transformasi digital. Pandemi Covid-19 telah 

mengubah tatanan kerja, aktivitas, belajar- mengajar hingga cara bertransaksi 

yang sebelumnya dilakukan dengan physical space menjadi menjadi digital 

space (online). Oleh karena itu, hampir seluruh sektor melakukan digitalisasi, 

tidak terkecuali sektor pemerintahan. Pemerintah melalui Kementerian 

Kominfo tengah mempercepat revolusi layanan publik berbasis digital dengan 

mendorong percepatan integrasi data nasional melalui pembangunan Pusat 

Data Nasional (PDN) (kominfo.go.id/content/detail/30088/integrasikan- 

layanan-publik-pemerintah-percepat-digitalisasi-nasional/0/berita_satker yang 

diakses pada tanggal 13 Oktober 2021). 

Instansi pemerintahan bergerak untuk menciptakan sistem kerja pegawai 

yang tetap produktif di tengah adaptasi tatanan baru atau sering kali disebut 

dengan istilah “New Normal”. Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN), 

Bima Haria Wibsana secara khusus menekankan adaptasi kerja Aparatur Sipil 

Negara (ASN) pada tatanan normal baru tidak hanya mengubah sistem kerja 

dari rumah (work from home) dan kerja dari kantor (work from office), namun 

juga pada kebutuhan pegawai yang benar- benar diperlukan dalam situasi 

serba digital (www.bkn.go.id/berita/pegawai-melek-teknologi-dan-produktif- 

http://www.bkn.go.id/berita/pegawai-melek-teknologi-dan-produktif-jadi-kebutuhan-di-era-new-normal
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jadi-kebutuhan-di-era-new-normal yang diakses pada tanggal 13 Oktober 

2021). 

Sejalan dengan Surat Edaran Menteri PANRB 58/2020 tentang 

Penegakan Sistem Kerja Pegawai Aparatur Sipil Negara Dalam Tatanan 

Normal Baru yang merupakan upaya untuk menjaga keberlangsungan 

pelaksanaan tugas dan fungsi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 

pelayanan publik dengan tetap memprioritaskan kesehatan dan keselamatan 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN). Terdapat beberapa hal yang perlu 

dilakukan, yakni pemetaan jenis pekerjaan yang dapat dilakukan secara WFH 

maupun WFO, penggunaan teknologi informasi dalam lini pelayanan, 

monitoring output pekerjaan pegawai yang WFH dan WFO, melakukan 

analisis jabatan (Anjab) dan analisis beban kerja (ABK) untuk menyusun 

kebutuhan pada tatanan normal baru, memantau posisi pegawai dan kondisi 

kesehatannya, instansi harus mencegah dan mengendalikan penyebaran 

Covid-19 di lingkungannya dan melakukan presensi online. 

Dengan adanya fenomena-fenomena tersebut, maka peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian terhadap salah satu instansi yaitu Kementerian 

Agama RI Pusat yang juga melakukan transformasi pencatatan kehadiran 

dimana sebelum pandemi Covid-19 dioperasikan melalui fingerprint, berubah 

menjadi aplikasi online yang bernama “Sistem Presensi Online Kementerian 

Agama Pusat”. Sistem presensi berguna untuk mengontrol kehadiran pegawai 

seperti waktu kedatangan, waktu kepulangan, pencatatan ketidakhadiran, 

pengajuan keluhan dan pencatatan tunjangan. Pengoperasian sistem juga 

didasarkan oleh Peraturan Menteri Agama No 28 Tahun 2013 tentang Disiplin 

Kehadiran Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian Agama bahwa 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan kementerian agama perlu adanya 

pengaturan mengenai disiplin kehadiran untuk meningkatkan profesionalitas, 

kinerja, efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas. Pada Peraturan Menteri 

http://www.bkn.go.id/berita/pegawai-melek-teknologi-dan-produktif-jadi-kebutuhan-di-era-new-normal
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Agama No 28 Tahun 2013 Pasal 4 dituliskan bahwa PNS wajib mengisi daftar 

hadir pada setiap hari kerja dengan menggunakan sistem daftar hadir 

elektronik di satuan kerja masing- masing. Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 94 Tahun 2021 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil Pasal 

4 huruf f juga mewajibkan PNS untuk masuk kerja dan menaati ketentuan jam 

kerja. Oleh karena itu, pengimplementasian sistem mendukung peraturan- 

peraturan di atas. 

Implementasi sistem presensi diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

kerja serta pengelolaan kehadiran yang lebih baik sehingga meningkatkan 

kinerja pengguna yang dalam hal ini adalah pegawai Kementerian Agama RI. 

Hal ini didukung oleh Seprina dan Sobri (2014) bahwa dengan Teknologi 

Informasi (TI) yang terus berkembang memberi sangat banyak manfaat bagi 

pengguna akhir dan reaksi penerimaan maupun penolakan dihasilkan dari 

teknologi informasi tersebut. Reaksi atau sikap dari pemakai teknologi 

tersebut merupakan salah satu faktor dari keberhasilan implementasi. 

Oleh karena itu, sikap dan perilaku yang dirasakan pengguna terhadap 

sistem presensi online perlu diselidiki. Sikap penerimaan terhadap sistem 

informasi dapat dilihat dari pengaruh sistem informasi dalam membantu 

pengguna untuk tidak melanggar aturan yang telah dibuat instansi dalam 

Peraturan Menteri Agama No 28 Tahun 2013 atau akan menyulitkan 

pengguna sistem informasi dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Cara 

untuk mengetahui apakah sistem presensi online pegawai diterima atau tidak 

adalah perlunya dilakukan pengukuran terhadap sikap pengguna sistem 

presensi Banyak metode pengukuran yang mengkaji hubungan sebab akibat 

sistem informasi terhadap pengguna, namun peneliti tertarik menggunakan 

Technology Acceptance Model (TAM) untuk menunjang penelitian. 
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TAM merupakan metode yang digunakan untuk memahami sikap 

pengguna terhadap teknologi yang digunakan. TAM memberi penjelasan yang 

kuat dan sederhana dalam penerimaan teknologi dari para pengguna (Davis, 

1989) sehingga TAM merupakan model khusus untuk pemodelan adopsi 

pengguna sistem informasi. Integrasi teknologi dalam model TAM 

dipengaruhi oleh dua faktor utama. Kedua faktor dominan itu adalah persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi kegunaan 

(Perceived usefulness). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siwi, Wahyu dan Kartikasari 

(2020) untuk meneliti Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian pada Badan 

Kepegawaian, Pendidikan Dan Pelatihan (BKPP) di Kabupaten Pulang Pisau 

menghasilkan Perceived ease of use (PEU) memiliki nilai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Perceived usefulness (PU), dimana hal tersebut juga 

didukung oleh Seprina dan Sobri (2014), Widagdo, Pangesti, Hadianti dan 

Riana (2019), Andriani, Setyanto dan Nasiri (2020), Irawan dan Hadi (2021) 

dan Suparyati (2019). Namun, hasil tersebut bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Umamah (2018) yang meneliti sistem informasi 

pengisian administrasi guru online atau Web Padamu Negeri bahwa tidak 

terdapat hubungan signifikan antara Perceived usefulness (PU) dan Perceived 

ease of use (PEU). 

Faktor kegunaan diduga berpengaruh terhadap respon sikap pengguna 

seperti penelitian yang dilakukan Irawan dan Hadi (2021) dimana meneliti 

Aplikasi KAI Mobile Presensi menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel perceived usefulness terhadap variabel attitude 

towards using, hal tersebut juga didukung oleh Widagdo dkk. (2019), 

Andriani dkk. (2020), Umamah (2018) dan Siwi dkk. (2020). Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan Seprina & Sobro (2014) dan Maulany & Claudya 
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(2018) menyimpulkan bahwa Perceived usefulness (PU) tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Attitude toward Using (ATU). 

Faktor penerimaan lainnya ditentukan oleh persepsi kemudahan dimana 

penelitian yang dilakukan Umamah pada 2018 meneliti Sistem Informasi Web 

Padamu Negeri terhadap Pendidik dan Tenaga Kependidikan menghasilkan 

bahwa Perceived ease of use (PEU) memiliki nilai pengaruh signifikan 

terhadap Attitude Toward Using (ATU). Hasil tersebut didukung oleh 

penelitian Seprina dan Sobri (2014), Widagdo dkk. (2019), Maulany dan 

Claudya (2018), Andriani dkk. (2020), Siwi dkk. (2020) dan Irawan dan Hadi 

(2021). 

Peneliti terdahulu memang sudah banyak melakukan penelitian mengenai 

Technology Acceptance Model. Namun, berdasarkan beberapa penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, masih terdapat hasil- hasil penelitian yang 

berbeda dan tidak konsisten oleh para peneliti sebelumnya. Hal ini tentu dapat 

terjadi yang dikarenakan adanya perbedaan- perbedaan dalam penelitian 

tersebut, seperti perbedaan periode, perbedaan penentuan sampel, perbedaan 

tren dan faktor lainnya. Oleh karenanya, penulis memiliki maksud untuk 

menganalisis bagaimana sikap penerimaan pengguna akhir terhadap Sistem 

Presensi Online Kementerian Agama Pusat melalui faktor kemudahan 

penggunaan dan faktor kegunaan yang berada dalam sistem informasi 

tersebut. Berdasar latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penelitian ini akan mengambil judul “Analisis Penggunaan Sistem Presensi 

Online Menggunakan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) 

di Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen Kementerian 

Agama RI”. 
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2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, pegawai 

Kementerian Agama RI Pusat melakukan pencatatan kehadian berbasis 

fingerprint setiap kedatangan dan kepulangan. Namun, semenjak pandemi 

Covid- 19 yang membatasi seluruh aktivitas fisik, pemerintah mengeluarkan 

kebijakan- kebijakan baru untuk menanggulangi penyebarannya. Perubahan 

dan penyesuaian harus dilakukan melalui digitalisasi dan mengakibatkan 

pencatatan kehadiran diubah menjadi berbasis website. 

Perubahan sistem yang masih tergolong baru dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan atau dapat di identifikasikan masalahnya sebagai berikut: 

1. Ketidaksiapan pengguna terhadap pemakaian teknologi dan faktor- 

faktor lainnya sebagai pengaruh sikap penerimaan Sistem Presensi Online 

Kementerian Agama Pusat belum diketahui. 

2. Sistem tergolong kurang informatif di menu informasi bagian petunjuk 

penggunaan dan peraturan- peraturan karena sistem tersebut tidak 

memberikan informasi yang dibutuhkan. 

3. Sikap penerimaan pengguna akhir dari Sistem Presensi Online 

Kementerian Agama Pusat ini juga belum pernah diuji penerimaannya 

sehingga 

3. Batasan Masalah 

Masalah yang telah diuraikan dalam latar belakang dan identifikasi 

masalah memiliki cakupan dan aspek yang masih luas. Dalam penelitian ini, 

adapun batasan-batasan masalah agar penelitian ini dapat mencapai tujuan 

penelitian dan menghindari ruang lingkup yang luas. Pengguna pada 

penelitian ini merupakan pegawai yang sehari- harinya atau intensif dalam 

pemakaian sistem presensi. Berdasarkan observasi secara langsung ke lokasi 

penelitian secara langsung, pegawai negeri sipil Kementerian Agama RI Pusat 
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adalah pengguna intensif dari sistem presensi. Dalam rangka memperkecil 

lingkup, penulis membatasi subjek penelitian hanya bagian Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen Kementerian Agama RI. 

Penelitian ini mencakup mengenai faktor-faktor pengaruh dari sikap 

pengguna terhadap implementasi sistem presensi online yang dirancang 

berdasarkan model TAM. TAM memiliki konstruk untuk menganalisis 

penerimaan pengguna, penelitian ini dibatasi dengan menggunakan konstruk 

persepsi kegunaan (Perceived usefulness), persepsi kemudahan (perceived 

ease of use), serta sikap penggunaan terhadap penggunaan teknologi (attitude 

toward using). 

4. Rumusan Masalah 

Permasalahan dasar yang dihadapi pada penelitian ini ditarik berdasar 

batasan masalah yang telah dirumuskan yaitu hubungan antara konstruk 

internal TAM dengan sikap pengguna terhadap sistem presensi presensi online 

di Direktorat Jenderal Bimas Kristen. Berikut rumusan masalah dalam 

penelitian ini: 

1. Apakah persepsi kegunaan (Perceived usefulness) dipengaruhi oleh 

persepsi kemudahan (perceived ease of use)? 

2. Apakah sikap penggunaan (attitude toward using) dipengaruhi oleh 

persepsi kemudahan (perceived ease of use)? 

3. Apakah sikap penggunaan (attitude toward using) dipengaruhi oleh 

persepsi kegunaan (Perceived usefulness)? 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

tujuan penelitan adalah menganalisis pengaruh: 
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1. Persepsi kemudahan (perceived ease of use) terhadap persepsi kegunaan 

(Perceived usefulness). 

2. Persepsi kemudahan (perceived ease of use) terhadap sikap penggunaan 

(attitude toward using). 

3. Persepsi kegunaan (Perceived usefulness) terhadap sikap penggunaan 

(attitude toward using). 

 
2.    Manfaat 

Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak lain. Manfaat yang diharapkan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengembang Sistem 

Analisis penerapan sistem presensi melalui penelitian ini diharapkan 

menjadi sebuah masukan dan saran bagi pengembang sistem untuk 

memperbaiki maupun mengembangkan sistem menjadi lebih baik sehingga 

membawa kemudahan serta kegunaan bagi pengguna. 

2. Universitas Tarumanagara 

Manfaat penelitian ini bagi universitas adalah dengan menjadi referensi 

serta bahan yang informatif untuk penelitian kedepannya serta menambah 

kepustakaan Technology Acceptance Model (TAM) dalam menganalisis faktor 

penerimaan penerapan sistem pengelolaan sumber daya manusia. 

3. Tempat Peneliti 

Analisis faktor- faktor yang berpengaruh dari TAM merupakan harapan 

dari penelitian ini dalam menganalisis dalam penggunaan sistem presensi dan 

memberikan masukan atau gambaran bagi Ditjen Bimas Kristen Kemenag 

RI sehingga dapat sistem presensi dapat dikembangkan lebih baik lagi dan 

semakin diterima oleh pegawai negeri sipil Ditjen Bimas Kristen Kemenag 

RI. 

4. Penulis 
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Hasil penelitian ini merupakan perwujudan dari pengaplikasian ilmu 

pengetahuan dan sarana pengembangan diri yang telah didapatkan semasa 

perkuliahan. Hal ini juga memberikan wawasan baru bagi penulis dalam 

menggali dan menganalisis faktor sikap penerimaan sistem presensi dalam 

menerapkan TAM. 
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